BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka didapatkan hasil

sebagai berikut :

1.

Hasil pemilihan komponen kritis mesin DWD Ba 102 dengan
menggunakan FMEA dapat diketahui bahwa komponen Capstan,
Gearbox, dan Pulley Motor dengan nilai RPN secara berturut-turut 32, 32
dan 21 merupakan komponen kritis yang menjadi penyebab utama dari
masalah breakdown mesin DWD Ba 102.

Dari hasil analisis interval perawatan optimal dari masing-masing
komponen pada komponen capstan dengan jenis kerusakan surface
capstan grovee atau tidak rata memiliki interval perawatan optimal sebesar
1620 jam perlu adanya kegiatan perawatan dengan scheduled discard
task, pada komponen gearbox dengan jenis kerusakan seal gearbox bocor
memiliki interval perawatan optimal sebesar~1815 jam perlu adanya
memiliki interval perawatan geptimal ssebesar ~#030 jam perlu adanya
kegiatan perawatan dengan scheduled discard task, dan komponen pulley
motor dengan jenis kerusakan surface pulley grovee atau tidak rata
kegiatan perawatan dengan scheduled restoration task.

Nilai kehandalan yang dicapai hasil dari perhitungan menggunakan
metode RCM untuk komponen capstan, gearbox dan pulley motor secara
berturut-turut adalah 0.36, 0.59 dan 0.58

Biaya perawatan dan yang didapat dari perhitungan diketahui biaya
perawatan (Cp) pada komponen Capstan dengan waktu perbaikan 1.27

jam sebesar Rp.18,421,437.50, komponen Gearbox dengan waktu

perbaikan 1.17 jam Rp.30,915,812.50 dan komponen Pulley Motor dengan
waktu perbaikan 1.53 jam sebesar Rp. 11,236,062,50
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di PT Bekaert Indonesia,

saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan usulan perbaikan untuk diimplementasikan di perusahaan
tersebut.

2. Pihak perusahaan diharapkan mendata atau mengakses secara lengkap seluruh
kerusakan yang terjadi pada mesin DWD BA sehingga dapat dibuatkan
program tentang keandalan, jadwal perawatan, penggantian komponen, dan

persediaan dengan tepat.
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